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ABSTRAK 

 

INDRI LESTARI. 27216532A. PROPOSAL SKRIPSI. PENGARUH 

VARIASI KONSENTRASI CARBOPOL 940 SEBAGAI GELLING 

AGENT SEDIAAN ANTI-AGING GEL EXTRAK ETANOL LIDAH 

BUAYA (Aloe vera L.) TERHADAP MUTU FISIK DAN 

STABILITASNYA. Pembimbing Dra. apt. SUHARTINAH, M.Sc. 
dan apt. RESLELY HARJANTI, S.Farm., M.Sc. 

 

Paparan sinar UV di Indonesia yang tinggi menimbulkan penuaan 

dini. Anti-aging dari lidah buaya (Aloe vera L.) dipercaya mampu 

menghambat proses penuaan karena mengandung flavonoid, tanin, 

saponin, dan antraquinon yang kaya antioksidan. Studi ini bertujuan 

untuk memahami efek anti-aging, pengaruh variasi konsentrasi carbopol 

terhadap mutu fisik gel, formula gel yang mempunyai mutu fisik paling 

baik, serta formula terbaik yang memiliki efek anti-aging paling kuat 

dari zat aktif ekstrak etanol lidah buaya. 

Ekstrak etanol 96% lidah buaya diolah dengan metode maserasi 

dan dipakai 1% ekstrak kemudian diformulasikan menjadi sediaan gel 

dengan variasi basis Carbopol 940 dengan variasi konsentrasi F1: 0,6%, 

F2: 1,2%, dan F3: 1,8%. Setiap formula dilakukan uji mutu fisik dengan 

parameter organoleptik, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya 

lekat. Uji stabilitas mutu fisik dengan metode cyling test. Uji iritasi 

dengan parameter udema dan eritema.  Uji anti-aging memakai kulit 

punggung kelinci New Zealand dengan parameter kehalusan, 

kelembapan, keriput, yang dicek  memakai skin analyzer. Data yang 

diperoleh diuji memakai metode uji independent sample T-Test dan 

dilanjutkan dengan uji post hoc Turkey. 

Variasi carbopol 940 dalam F2 dengan konsentrasi basis 1,2%, 

memiliki mutu fisik dan stabilitas gel terbaik. Pengujian keamanan 

sediaan gel tidak mengiritasi, alhasil aman untuk dipakai. Konsentrasi 

basis carbopol 940 pada F2 dengan basis 1,2% serta terdapat 

penambahan ekstrak etanol lidah buaya sebesar 1% dalam sediaan 

memiliki uji aktivitas anti aging terbaik.  

 

Kata kunci: Aloe vera L., Anti-aging, Gel 
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ABSTRACT 

 

INDRI LESTARI. 27216532A. PROPOSAL SKRIPSI. THE 

EFFECT OF VARIED CONCENTRATIONS OF CARBOPOL 940 

AS A GELLING AGENT IN AN ANTI-AGING GEL ETHANOL 

EXTRACT OF LIDAH BUAYA (Aloe vera L.) ON ITS PHYSICAL 

QUALITY AND STABILITY. Supervised by Dra. apt. 

SUHARTINAH, M.Sc. and apt. RESLELY HARJANTI, S.Farm., 

M.Sc. 

 

High exposure to UV rays in Indonesia causes early aging. Anti-

aging from Aloe vera L. is believed to be able to inhibit the aging process 

because it contains flavonoid, tanin, saponin, and antarquinon  which are 

rich in antioxidants. This research aims to determine the anti-aging 

effect, the effect of variations in carbopol concentration on the physical 

quality of the gel, the gel formula that has the best physical quality, and 

the best formula that has the strongest anti-aging effect from the active 

substance of aloe vera ethanol extract. 

The 70% ethanol extract of aloe vera is processed using the 

maceration method and 1% of the extract is used and then formulated 

into a gel preparation with a variation of Carbopol 940 base with varying 

concentrations of F1: 0.6%, F2: 1.2%, and F3: 1.8%. Each formula is 

subjected to a physical quality test with organoleptic parameters, pH, 

homogeneity, viscosity, spreadability, adhesive power. Physical quality 

stability test with synergistic parameters. Irritation test with edema and 

erythema parameters.  The anti-aging test uses the back skin of New 

Zealand rabbits with the parameters of smoothness, moisture, wrinkles, 

which are checked using a skin analyzer. The data obtained was tested 

using the independent sample T-Test method and continued with the 

Turkey post hoc test. 

The carbopol 940 variation in F2 with a base concentration of 

1.2%, has the best physical quality and gel stability. Safety testing of gel 

preparations is non-irritating, so it is safe to use. The base concentration 

of carbopol 940 in F2 with a base of 1.2% and the addition of 1% aloe 

vera ethanol extract in the preparation has the best anti-aging activity 

test. 

 

Key words: Aloe vera L., Anti-aging, Gel 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Iklim tropis merupakan bagian dari karakteristik Negara 

Indonesia, berarti dengan melimpahnya sinar matahari di sepanjang 

tahunnya, menyebabkan terjadinya paparan  radikal bebas dalam 

intensitas yang cukup tinggi, alhasil efek tidak baik dapat merusak 

jaringan kulit pada manusia. Radikal bebas umumnya disebut dengan 

oksidan merupakan molekul yang tidak stabil, yang mengandung satu 

atau lebih elektron bebas yang dapat menyerang sel kulit (Rohiyati, 

2020).  

Terpaparnya gelombang radikal bebas UV A, UV B dan UV C 

secara berlebihan dan tidak ada perawatan pada skin barrier, berarti 

menimbulkan efek negatif pada jaringan kulit berupa terjadinya penuaan. 

Sinar UVA merupakan jenis sinar ultraviolet yang memiliki panjang 

gelombang tertinggi jika dibandingkan dengan jenis sinar UV lainnya, 

dengan panjang gelombang berkisar antara 315 hingga 400 nm. 

Meskipun tidak dapat dilihat oleh mata manusia, paparan sinar UVA 

yang cukup intensif dapat menembus lapisan epidermis dan mencapai 

dermis kulit, yang merupakan lapisan yang lebih dalam, dan dapat 

menyebabkan kerusakan pada sel-sel yang terdapat di dalamnya. 

Kerusakan ini berpotensi mengurangi produksi kolagen dan elastin, dua 

komponen utama yang memberikan kekuatan dan elastisitas pada kulit. 

Akibatnya, kulit akan kehilangan kekenyalan dan kehalusannya, serta 

mulai mengalami tanda-tanda penuaan dini, seperti kerutan, garis halus, 

dan kulit yang tampak kendur, meskipun paparan sinar ini terjadi dalam 

jangka panjang (Hapsah, 2014).Sinar UVB memiliki panjang gelombang 

antara 290–320 nm, yang lebih pendek dibandingkan dengan sinar UVA. 

Meskipun demikian, jumlah sinar UVB yang mencapai bumi semakin 

meningkat karena sebagian besar diserap oleh lapisan ozon di atmosfer. 

Paparan sinar UVB pada kulit dapat menyebabkan efek negatif, seperti 

kemerahan pada kulit yang merupakan bentuk iritasi akibat sinar 

ultraviolet, biasanya disertai rasa gatal pada area yang terpapar. Gejala 

ini sering kali disertai dengan rasa gatal yang muncul pada area kulit 

yang mengalami kemerahan, yang menunjukkan adanya reaksi inflamasi 

atau peradangan sebagai respons terhadap kerusakan kulit yang 

disebabkan oleh sinar tersebut (Hapsah, 2014). Sinar UVC, yang 
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memiliki panjang gelombang antara 10 hingga 290 nm, merupakan jenis 

sinar ultraviolet dengan panjang gelombang terpendek di antara semua 

jenis sinar UV. Meskipun secara alami hampir seluruhnya diserap oleh 

atmosfer bumi, paparan sinar UVC dalam intensitas yang cukup tinggi 

dan durasi yang lama dapat memberikan dampak yang sangat buruk bagi 

kesehatan kulit. Paparan yang berlebihan terhadap sinar UVC dapat 

merusak lapisan pelindung kulit dan mengganggu fungsi sel-sel kulit, 

yang akhirnya dapat memicu berbagai masalah kulit serius, termasuk 

kerusakan jaringan dan percepatan proses penuaan kulit. Bahkan, 

paparan yang sangat lama dan intens terhadap sinar UVC berpotensi 

meningkatkan risiko perkembangan sel-sel kanker pada kulit, yang tentu 

saja dapat berbahaya bagi kesehatan jangka panjang (Hapsah, 2014). 

Penuaan di klasifikasikan menjadi 2 berlandaskan faktor 

penyebabnya. Faktor instrinsik terjadi karena pengaruh genetik dan 

hormonal serta faktor ekstrinsik yang di sebabkan oleh faktor lingkungan 

terutama radisi sinar UV.  Penuaan dapat di definisikan secara luas 

dengan penurunan fungsi jaringan kulit yang bergantung pada waktu 

sebagai faktor yang memengaruhi sebagian besar organisme hidup. 

Akumulasi kerusakan sel dari waktu ke waktu dianggap sebagai 

penyebab umum penuaan. Penuaan kulit merupakan bagian dari proses 

penuaan alami manusia yang terjadi di berbagai organ, jaringan, dan sel 

seiring berjalannya waktu. Proses ini dipengaruhi oleh faktor-faktor 

endogen, dan faktor eksogen seperti paparan radiasi UV dianggap 

sebagai faktor utama dalam penuaan kulit yang disebabkan oleh faktor 

eksternal, hal ini berkontribusi sekitar 80% terhadap penuaan pada 

wajah. Selain itu Paparan radiasi UV menjadi penyebab utama terjadinya 

stres oksidatif pada kulit, alhasil menjadi faktor risiko signifikan dalam 

perkembangan masalah kulit, seperti keriput. Hal ini yang menjadi 

penyebab perubahan struktural dan fisiologis di lapisan kulit serta 

perubahan tampilan kulit, terutama pada area yang terpapar sinar 

matahari (Puspita, 2019).   

Skin barier yang sehat memiliki peran penting dalam melindungi 

kulit dari dehidrasi, dan radikal bebas. Perawatan kulit harian dapat 

meningkatkan regenerasi, elastisitas, dan kehalusan kulit, juga 

mempengaruhi kondisi kulit secara sementara. Kulit merupakan bagian 

organ terbesar pada tubuh manusia, meskipun memiliki lapisan melanin 

sebagai sistem perlindungan alami, dengan cara membentuk butiran 

butir-butir pigmen kulit (melanin) yang mekanisme kerjanya 
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memantulkan balik sinar matahari alhasil radiasi sinar ultra violet tidak 

menembus lapisan melanin. Mekanisme perlindungan secara alami kulit, 

tetap dapat ditembus oleh radikal bebas, yang memiliki tingkat  energi 

gelombang yang lebih kuat (Azyyati,  2022).  

Antiaging adalah jenis sediaan atau produk perawatan kulit yang 

dirancang khusus untuk menghambat atau memperlambat proses 

kerusakan pada kulit yang disebabkan oleh berbagai faktor eksternal, 

seperti paparan sinar ultraviolet, polusi, dan stres oksidatif, serta faktor 

internal seperti penurunan produksi kolagen seiring bertambahnya usia. 

Produk antiaging tidak hanya berfungsi untuk melindungi kulit dari 

kerusakan yang lebih lanjut, tetapi juga dapat membantu mengurangi dan 

memperbaiki tanda-tanda penuaan yang sudah muncul, seperti garis 

halus, kerutan, flek hitam, dan penurunan elastisitas kulit, dengan cara 

merangsang regenerasi sel kulit, meningkatkan kelembapan, dan 

memperbaiki tekstur kulit secara keseluruhan, alhasil kulit tampak lebih 

muda, segar, dan sehat  (Fitrianingsih, 2022). Produk anti-aging untuk 

perawat kulit wajah  Gel merupakan jenis produk perawatan kulit yang 

populer. Jika direndam dalam cairan, partikel anorganik kecil atau 

molekul besar akan membentuk gel, yaitu komposisi semipadat. Gel 

dikenal karena kemampuannya untuk mendistribusikan bahan aktif 

secara efektif dalam perawatan topikal. Ada sejumlah manfaat 

menggunakan gel dibandingkan dengan perawatan topikal lainnya. 

Karena tidak menciptakan penghalang yang tidak dapat ditembus, gel 

tidak menghalangi fungsi fisiologis kulit dan tidak menyumbat pori-pori; 

selain itu, gel mudah menyebar ke seluruh kulit. Selain itu, gel 

memberikan sensasi dingin, mudah dibilas dengan air, dan mudah untuk 

dioleskan. Viskositas gel juga cenderung stabil selama penyimpanan. Gel 

pelembap anti-penuaan dengan kemampuan penyerapan cepat ke dalam 

kulit wajah saat dioleskan, jarang meninggalkan rasa lengket yang dapat 

membuat kulit terlihat berminyak. Alhasil bentuk sediaan gel sangat di 

rekomendasikan sebagai perawatan kulit karena zat aktifnya dapat 

berinteraksi lebih lama dengan kulit wajah (Feladita, 2021). 

Bahan alami memiliki potensi besar untuk dipakai sebagai 

komponen senyawa antioksidan yang dapat diformulasikan menjadi gel. 

Salah satunya tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.), yang dikenal 

memiliki aktivitas antioksidan. Lidah Buaya sering dipakai sebagai 

pelembab kulit, namun juga dapat dipakai sebagai anti-penuaan karena 

kandungan antioksidannya yang tinggi. Lidah buaya dikenal karena 
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manfaatnya yang dapat memperbaiki dan merawat kulit. Lidah buaya 

merupakan tumbuhan dengan daun yang tebal, berwarna hijau dan 

berdaging tebal. Tanaman ini telah dikenal dalam bidang hortikultura 

sejak lama. Selain sifat antibakteri, antiradang, penyembuhan luka, 

antioksidan, dan pelembapnya, aloe vera juga memberikan efek 

antipenuaan dan antiradang pada kulit. Elastisitas kulit yang meningkat 

merupakan konsekuensi dari kandungan mukopolisakarida aloe vera, 

yang membantu menjaga kelembapan dan mendorong sintesis kolagen 

dan elastin oleh fibroblas. Sifat penyembuhan aloe vera menjadikannya 

bahan yang populer dalam perawatan kulit dan kosmetik. Biaya yang 

murah dan tidak adanya efek samping yang terkait dengan perawatan 

yang terbuat dari bahan alami menjadikannya alternatif yang lebih 

disukai daripada zat kimia sintetis. Dalam hal perawatan, tanaman dan 

turunannya memainkan peran penting, terutama dalam hal retensi 

kelembapan dan anti-penuaan. Sifat anti-inflamasi dan antioksidan dari 

gel dan lateks aloe vera membuatnya berguna dalam pengobatan medis. 

(Rezeki, 2020). 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh (Rohiyati M, 2020), 

menyatakan hasil penelitiannya bahwa tanaman lidah buaya memiliki 

potensi yang baik sebagai formulasi sediaan gel anti-aging. Senyawa 

flavonol golongan flavonoid yang merupakan komponen dari tanaman 

lidah buaya yang memiliki fungsi sebagai antioksidan. Penelitian Matsna 

Yuliana Rohiyati (2020). Menunjukan aktivitas antioksidan paling kuat 

adalah ekstrak etanol lidah buaya dengan nilai IC50 sebesar 49,03 ppm, 

serta menyatakan dengan penambahan ekstrak etanol lidah buaya sebesar 

1% dalam formulasi sediaan gel memiliki mutu fisik yang baik, 

Menandakan tingkat kemampuan antioksidan yang tinggi untuk dapat 

menangkal radikal bebas, alhasil mampu menjaga elastisitas kulit dan 

mengurangi efek kerutan pada kulit (Rohiyati, 2020).  

Kosmetika produk kecantikan yang mengandung senyawa 

antioksidan yang kuat dapat membantu merawat kulit dalam mengurangi 

kerutan atau penuaan dini pada kulit. Dengan terus meningkatnya 

penyinaran matahari di era saat ini, tidak menutup kemugkinan kulit 

akan dehidrasi alhasil yang terjadi adalah keriput atau penuaan dini. 

Maka di perlukannya produk kosmetika yang dapat merawat elastisitas 

skin barrier agar terjaga elastisitasnya. Gel pelembab yang mengandung 

anti oksidan tinggi dapat dipakai sebagai perawatan rutin sebagai anti 

aging.   Dengan basis kandungan bahan alam cenderung memiliki efek 
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samping yang lebih rendah dibandingkan dengan produk kimia, alhasil 

kecenderungan diminati meningkat pada era saat ini. Selain penggunaan 

bahan alam, formula sediaan dalam bentuk gel juga memiliki memiliki 

efek yang menyegarkan karena memiliki kandungan air yang 

memberikan sensasi pendingin maka cocok untuk tipe kulit yang sedang 

mengalami dehidrasi dan kemerahan (Iskandar, 2021).  

Studi ini melakukan pengujian anti-aging pada formulasi sediaan 

gel dengan variasi basis senyawa kimia Carbopol 940 yang berbeda beda 

yaitu F1:0,6%, F2: 1,2% dan F3: 1,8%. Setiap variasi formula tersebut 

dilakukan uji anti-aging memakai probandus kulit punggung kelinci 

newzealand dengan parameter berupa kehalusan, kelembapan, uji iritasi 

primer, uji kadar air, pori , noda dan keriput yang diukur dengan 

memakai alat skin analyzer. Pengujian stabilitas mutu fisik formula juga 

dilakukan untuk memahami stabilitas mutu terbaik pada masing masing 

variasi konsentrasi. 

 

 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang, berarti dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah variasi konsentrasi carbopol 940 dapat berpengaruh 

terhadap mutu fisik sediaan gel lidah buaya? 

2. Formula gel dengan konsentrasi carbopol 940 berapakah yang 

mempunyai mutu fisik dan aktivitas anti-aging paling baik?  

 

 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah, berarti dapat di identifikasikan 

tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk memahami mutu fisik sediaan gel anti-aging lidah buaya  

2. Untuk memahami formula terbaik dalam pembuatan gel anti-aging 

lidah buaya  

 Manfaat Penelitian  

Pada studi ini memiliki manfaat untuk memberikan pengetahuan 

terkait manfaat senyawa Carbopol 940 dalam gel ektrak etanol lidah 

buaya , mengetahui mutu fisik dari sediaan gel ekstrak etanol lidah buaya 

dengan basis Carbopol 940 yang bervariasi, serta memberikan informasi 

bahwa terdapat bahan alam yang bermanfaat sebagai anti-aging atau 

penuaan dini akibat pengaruh buruk sinar matahari.  


